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2.1 Penelitian terdahulu

Sebelumnya banyak mengenai terdapat penelitihan yang meneliti
tentang ROA (Return On Asset), sehingga penelitian ini ditentukan dari beberapa

penelitihan terdahulu yang menjadi-acuan penulis saat ini yaitu :

1. AdiFernanda Putra (2013)

Penclitihan tersebut berjudul “Pengaruh LDR, IPR, APB, NPL, IRR,
PDN, BOPO, FBIR dan FACR Terhadap ROA Pada Bank Pembangunan
Daerah’.. Rumusan masalah tersebut membahas tentang apakah variabel LDR,
IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR secara simultan dan parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah. Variabel apakah yang mempunyai kontribusi paling dominan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

Variabel bebas yang digunakan oleh peneliti yaitu LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR sedangkan variabel tergantungnya
yaitu ROA (Return On- Asset). Teknik pengambilan sample yang digunakan
adalah purposive sampling. Dimana teknik pengambilan ini merupakan teknik
pengambilan bersifat acak dan akan dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Metode
dokumentasi adalah metode yang digunakan dalam penelitihan terdahulu, metode
ini dipilih dikarenakan data yang dikumpulkan berupa data sekunder dalam

bentuk laporan keuangan mulai triwulan I tahun 2009 sampai dengan triwulan IV
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tahun 2012 pada Bank Pembangunan Daerah. Teknis analisis ini yang digunakan

untuk menghitung besarnya LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan

FACR terhadap ROA adalah dengan menggunakan analisis regresi liniear

berganda yang terdiri dari uji F (serempak) dan uji t (parsial).

Dari hasil kesimpulan penelitian ini terdahulu yang ditulis oleh Adi Fernanda

Putra adalah

1. Variabel LDR, IPR; APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah selama Periode Triwulan | tahun 2009 sampai dengan
Triwulan IV tahun 2012.

2. Variabel LDR, FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang-signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah selama Periode Triwulan |
tahun 2009 sampai Triwulan IV tahun 2012.

3. Variabel IPR, NPL  secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah selama periode
Triwulan | tahun 2009 sampai Triwulan IV tahun 2012.

4. Variabel APB, BOPO, FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah selama periode
Triwulan | tahun 2009 sampai Triwulan 1V tahun 2012.

5. Variabel IRR, PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan tarhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah selama Periode

Triwulan | tahun 2009 sampai Triwulan IV tahun 2012.
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2. Rommy Rifky (2015)

Peniliti terdahulu yang digunakan sebagai rujukan kedua yaitu Rommy
Rifky (2015) dengan topik “Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aktiva, Sensitivitas,
dan Efisiensi terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go
Public”. Rumusan masalahnya adalah untuk -mengetahui apakah variabel —
variabel bebas seperti LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan
BOPO secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. Variabel bebas yang digunakan
yaitu LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan BOPO
sedangkan variabel terikatnya yaitu ROA.
Subjek penilitian data ini yaitu Bank Umum Swasta Nasional Devisa
Go Public dengan periode penelitian triwulan I tahun 2010 sampai dengan
triwulan 1l tahun 2014 dengan menggunakan data sekunder. Analisis yang
digunakan meggunakan metode Regresi Linier Berganda. Sampling yang
digunakan adalah teknik purposive sampling. Hasil kesimpulan yang didapat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan BOPO secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public.
2. LAR, PDN dan FBIR memiliki pengaruh positif yang signifikan secara
parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go

Public.
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3. NPL dan IRR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan secara
parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go
Public.

4. BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan secara parsial terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public.

5. LDR, IPR dan APB memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
secara parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
Go Public.

6. BOPO memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go Public dengan nilai koefisien determinasi sebesar
62,06%.

3. A.AYogi Prasanjaya dan I Wayan Ramantha (2013)

Penelitian terdahulu yang di jadikan rujukan keempat adalah penelitian
yang dilakukan oleh A.A Yogi Prasanjaya dan | Wayan Ramantha yang berjudul
“Analisis Pengaruh Rasio CAR, BOPO, LDR dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Profitabilitas Bank yang Terdaftar di BEI” periode yangdilakukan peneliti adalah
2008 sampai 2011.

Permasalahan yang terdapat di dalam penelitian A.A Yogi Prasanjaya
dan | Wayan Ramantha yang variabel bebas yang digunakan terdiri dari rasio
CAR, BOPO, LDR dan Ukuran Perusahaan dengan menggunakan variabel
terkaitnya adalah profitabilitas (ROA).

Peneliti ini sumber data yang di pergunakan adalah data sekunder.

Populasi dalam penelitian ini, adalah seluruh perusahaan perbankan yang tercatat
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di BEI periode 2008-2011. Teknikpengambilan sampel yang digunakan adalah

Simple random sampling yang dimana peneliti dalam pengambilan anggota

sampel dilakukan secara acak dengan memberikan kesempatan yang sama kepada

semua anggota sampel untuk ditetapkan sebagai anggota sampel penelitian.

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah metode observasi non

partisipan yaitu peneliti tidak terjun langsung kepada obyek penelitian yang akan

diteliti untuk memperoleh ' data yang digunakan untuk mendukung peneliti.

Kesimpulan yang terdapat di dalam peneliti A.A. Yogi Prasanjaya dan | Wayan

Ramantha yaitu:

1. Rasio CAR, BOPO, LDR dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap Profitabilitas (ROA) Periode tahun 2008-2011 pada
bank yang terdaftar di BEI.

2. Rasio CAR tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)
periode tahun 2008-2011 pada bank yang terdaftar di BEI.

3. Rasio BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)
periode 2008-2011 pada bank yang terdaftar di BEI.

4. Rasio LDR berpengaruh positif yang signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)
periode 2008-2011 pada bank yang terdaftar di BEI.

5. Rasio Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap

Profitabilitas (ROA) periode 2018-2011 pada bank yang terdaftar di BEI.
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PERBEDAAN DAN PERSAMAAN ANTARA PENELITI TERDAHULU
DENGAN PENELITIAN SEKARANG

Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Sekarang
Pengaruh LDR, Pengaruh Analisis Pengaruh Pengaruh
IPR, APB, NPL, Likuiditas, Rasio CAR, Likuiditas. Kualitas
IRR, PDN, Kualitas Aktiva, BOPO, LDR dan Aset Ser;sitivitas
BOPO, FBIR Sensitivitas, dan Ukuran Pasar’dan Efisiensi
Judul / Topik dan FACR Efisiensi terhadap Perusahaan
Terhadap ROA
Terhadap ROA ROA pada Bank Terhadap p
o ada Bank Umum
Pada Bank Umum Swasta Profitabilitas Swasta Nasional
Pembangunan Nasional Devisa Bank yang Devisa Go Public
Daerah Go Public Terdaftar di BEI
LDR, IPR, APB, LDR, LAR, IPR, CAR. BOPO LDR, LAR, IPR,
Variabel Bebas NPL, IRR, PDN, NPL, APB, IRR, LDR dén Ukurlem NPL, APB, IRR,
BOPO, FBIR dan PDN,BOPO dan Perusahaan PDN, BOPO, dan
FACR FBIR FBIR
Variabel Terikat ROA ROA ROA ROA
Triwulan | Triwulan | Tahun Tahun Triwulan |
Periode Tahun 2009 2010 sampai 2011 sampai
Penelitian sampai Triwulan Triwulan Il Tahun TaQJaprong-2011 Triwulan 11
IV Tahun 2012 2014 Tahun 2016
Subjek Bank Bank Umym Bank yang Bank Uml_Jm
penglitian Pembangunan Swa_lsta Nasmnql terdaftar di BEI Swa_lsta Nasmna_l
Daerah Devisa Go Public Devisa Go Public
Teknik Purposive Purposive Simple Random Purbosive Samolin
Sampling Sampling Sampling Sampling P piing
Metode Metode / Metode ] / Metode |
Pengumpulan Dokumentasi Dokumentasi Metode Ot?sgrvaﬂ Dokumentasi
Data Dengan Data Dengan Data Non Partisipan Dengan Data
Sekunder Sekunder Sekunder
. . Analisis Analisis ;. A . | &
Teknik Analisis Deskriptif Linear Deskriptif Linear A_naI|S|s Regresi An_aI|5|s Deskriptif
Data B Linear Berganda Linear Berganda
erganda Berganda

Sumber : Adi Fernanda Putra (2013), Rommy Rifky (2015), A.A. Yogi Prasanjaya

dan | Wayan Ramantha (2013)

2.2 Landasan Teori

Pada bab penelitian ini akan membahas tentang teori-teori yang

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Berikut pada tabel 2.1 menjelaskan

lebih rinci tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini

A. Kinerja Keuangan Bank

Dalam mengetahui kondisi keuangan suatu bank, maka dapat dilihat dari laporan

keuangan yang disajikan oleh suatu bank secara periodik (Kasmir 2012:310).
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Laporan ini juga menggambarkan kinerja suatu bank selama periode tersebut.
Secara umum terdapat lima bentuk laporan keuangan pokok yang dihasilkan
antara lain neraca, laporan laba rugi, perubahan modal, arus kas, dan laporan
catatan atas keuangan. Kinerja suatu keuangan bank dapat dilihat dari beberapa
aspek yaitu Likuiditas, Sensitivitas, Kualitas Aktiva, Efisiensi, dan Solvabilitas.
Dibawah ini selanjutnya akan dibahas tentang beberapa aspek rasio yang akan

dipergunakan oleh penelitianini :

B. Profitabilitas Bank

“Profitabilitas bank adalah kemampuan bank untuk mengukur tingkat
efisiensi- usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan”
(Kasmir 2012:327). Pengukuran suatu kinerja profitabilitas bank dapat diukur

dengan rasio sebagai berikut

1. Return On Asset (ROA)

ROA merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan dari pengelola
asset. Semakin besar ROA suatu -bank maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut. Dalam (SEBI No0.13/30/dpnp-16

Desember 2011) jadi, rumus yang digunakan untuk menghitung ROA adalah :

Laba Sebelum Pajak

ROA =

" Rata Rata total Aktiva

g (1117 T (1)

2. Return On Equity (ROE)
ROE merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur

kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk
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mendapatkan laba bersih. Dalam (SEBI No.13/30/dpnp-16 Desember 2011) jadi,

rumus yang digunakan untuk menghitung ROE adalah :

Laba Setelah Pajak
ROE = ,
Rata Rata Ekuitas

X L0000 et (2)

3. Net Interest Margin (NIM)

NIM merupakan rasio yang dapat digunakan untuk menunjukkan
seberapa besar pendapatan bunga bersih yang diperoleh bank dan untuk mengukur
tingkat kemampuan manajeman dalam mengendalikan biaya. Dalam (SEBI
No0.13/30/dpnp-16. Desember ~ 2011) jadi,  rumus- yang digunakan untuk

menghitung NIM adalah :

Pendapatan Bunga Bersih

NIM = - -
Rata Rata Aktiva Produktif

L1 [1LTE @)

Dimana:
a. Pendapatan bunga bersih adalah pendapatan bunga dikurangin dengan
biaya bunga, termasuk provisi dan komisi.
b. NIM dalam rupiah adalah perbedaan antara semua hasil bunga dengan
biaya bunga.
c. Aktiva produktif bank adalah (deposito berjangka, kredit kepada bank
lain, surat-surat berharga, kredit yang diberikan, peyertaan).
4. Gross Profit Margin (GPM)
GPM merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengetahui
presentasi laba dari kegiatan usaha murni dari bank yang bersangkutan setelah
dikurangi biaya-biaya. Rasio GPM ini dapat diukur dengan mengunakan rumus

sebagai berikut :
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Operating Income—Operating Expense

GPM =

S (1117 Y (4)

Operating Income
Dimana :

a. Operating Income yaitu merupakan penjumlahan dari pendapatan
bunga dengan pendapatan bunga dengan pendapatan operasional
lainnya.

b. Operating Expense yaitu ‘merupakan penjumlahan dari beban bunga
dan beban operasional lainnya.

5. Net Profit Margin (NPM)
NPM merupakan rasio dalam mengukur- kemampuan bank dalam
menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokoknya. Rasio NPM ini dapat

diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Net Income

NPM = g 01 TR e e Y (5)

Operating Income

Didalam penelitian ini yang di teliti adalah ROA.

C. Likuiditas Bank

Likuiditas bank “merupakan kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih” (Kasmir 2012:315). Bank wajib
memelihara likuiditasnya yang didasarkan pada dua rasio dengan bobot yang
sama. Rasio yang digunakan untuk menghitung likuiditas suatu bank adalah
sebagai berikut (Kasmir 2012 : 288-319)

a) Membandingkan jumlah kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar
yaitu kas, giro pada Bank Indonesia, sertifikasi Bank Indonesia dan surat

berharga pasar uang dalam rupiah yang diberikan oleh bank lain.



22

b) Perbandingan antara kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga,
termasuk jaminan yang diterima dengan jangka lebih dari 3 bualn.
1. Quick Ratio (QR)
QR vyaitu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam memenuhi kewajibannya terhadap pada deposan (pemilik simpanan
giro, tabungan, dan deposito) dengan harta yang likuid yang dimiliki oleh bank

(Kasmir 2012:315) . QR dapat dirumuskan sebagai berikut :

Cash Assets
— 0,
QR = o X 100%, e Bidonhes B ol B (6)
Dimana :

a. Cash Assets : kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada bank lain,
aktiva likuid dalam valuta asing.
b. Total Deposito : giro, tabungan deposito dan deposito berjangka.
2. Investing Policiy Ratio (IPR)

IPR yaitu kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya kepada para
deposannya dengan-.cara melikuiditas surat-surat berharga yang dimilikinya
(Kasmir 2012:316). Rasio ini juga mengukur seberapa besar dana bank yang
dialokasikan dalam bentuk investasi surat berharga. IPR dapat dirumuskan

sebagai berikut :

Surat Surat Berharga

IPR =

X 100%. revvvvveeeerriemmreeeeeeeeeesseeesesseeeseeeesesssseseeens (7

Dana Pihak Ketiga
Dimana :

Komponen surat-surat berharga terdiri dari surat berharga yang

dimiliki, obligasi pemerintah, dan surat berharga yang dibeli dengan janji dijual

kembali.
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3. Loan To Asset Ratio (LAR)

LAR vyaitu rasio untuk mengukur jumlah kredit yang disalurkan
dengan jumlah harta yang dimilikai bank (Kasmir 2012:317). Semakin tinggi
tingkat rasio, menunjukan semakin rendahnya tingkat likuiditas bank. Rasio LAR

ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Kredit yang diberikan
Total Asset

LAR =

X 100Y0. crvueteerereesserseereseseess Bieesseeeessseeessseeeeees (8)

Dimana :
a. Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga
(tidak termasuk kredit kepada bank lain).
b. Asset merupakan penjumlahan dari aktiva tetap dengan aktiva lancer.
4. Cash Ratio (CR)
CR yaitu rasio untuk mengukur kemampuan bank melunasi kewajiban
yang harus segera dibayar dengan harta likuid yang dimiliki bank tersebut

(Kasmir 2012: 318-319) . CR dapat dirumuskan sebagai berikut :

Alat Likuid
CR = . -
Dana Pihak Ketiga

X L0090 .eeieiieetieiiet e b et h 9)

a. Aktiva liquid diperoleh dengan cara menjumlahkan neraca dari sisi
Kiri aktiva yaitu kas, giro Bl dan giro pada bank lain.
b. Pasiva liquid merupakansuatu komponen dana pihak ketiga yaitu giro,
tabungan, deposito, dan sertifikat deposito.
5. Loan To Deposit Ratio (LDR)
LDR vyaitu digunakan untuk mengukur perbandingan jumlah kredit
yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, yang menggambarkan

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh deposan dengan
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mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Veithzal Rivai

2013:484) Dalam LDR menggunakan rumus sebagai berikut:

Kredit yang diberikan

LDR = g (1111 R (10)

Dana Pihak Ketiga
Dimana :
a. Kredit murupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga
(tidak termasuk kredit kepada bank lain)
b. Total dana pihak ketiga terdiri dari giro, tabungan, dan deposito (tidak

termasuk antar bank).

Dari total deposit terdiri dari giro, tabungan, dan deposito.

Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan yaitu LDR, LAR, dan IPR

D. Kualitas Aset

Kualitas Aset atau earning asset merupakan ‘kemampuan dari aset-
aset yang ‘dimiliki. oleh bank baik dalam rupiah maupun valuta asing yang
bertujuan untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya” (Lukman
Dendawijaya 2009:61). Kualitas aset dapat diukur dengan menggunakan rasio-

rasio sebagai betikut (Taswan 2016:164-165) :

1. Non Performing Loan (NPL)

NPL vyaitu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank
kepada pihak ketiga, rasio tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasio

NPL menunjukan semakin buruk kualitas kreditnya. Kredit bermasalah
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merupakan kredit dengan kualitas yang kurang lancar, diragukan, dan macet. NPL

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

Total Kredit Bermasalah

NPL = N K111 YO (11)

Total Kredit

Dimana :
a. Kredit bermasalah yaitu dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan
macet.
b. Total kredit yaitu jJumlah kredit kepada pihak ketiga untuk pihak yang
terkait maupun tidak terkait.
2. Aktiva Produktif Bermasalah (APB)

APB yaitu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif bermasalah terhadap total
aktiva produktif yang mengindikasikan jika semakin besar ratio ini maka semakin
buruk kualitas aktiva produktifnya. Dalam (SEBI No. 13/30/dnpn-16 Desember

2011). APB tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

Aktiva Produktif Bermasalah
Total Aktiva Produktif

APB = X 100Yh.rveesrisesreeseeienseeesesseeeibseionereseesie (12)

Keterangan :

a. Aktiva produktif bermasalah yaitu aktiva produktif dengan katagori Kurang
Lancar (KL), Diragukan (D), dan Macet (M) yang terdapat pada kualitas
aktiva produktif.

b. Aktiva produktif terdiri dari jumlah seluruh aktiva produktif kepada pihak

terkait maupun tidak terkait yang terdiri dari Lancar (L), Dalam Pengawasan
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Khusus (DPK), Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), dan Macet (M) yang
terdapat pada kualitas aktiva.

c. Rasio tersebut dihitung per posisi dengan perkembangan selama 12 bulan
terakhir.

d. Dalam cakupan komponen aktiva produktif yang berpedoman kepada
ketentuan Bank Indonesia (BI).

3. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)

CKPN vyaitu merupakan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai yang
telah dibentuk dengan total aktiva produktif. Rasio penyisihan aktiva produktif
terhadap total aktiva produktif mengidentifikasi bahwa semakin besar rasio ini
menunjukkan semakin menurun kualitas aktiva produktif suatu bank. CKPN

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

Penyisihan Aktiva Produktif yang telah dibentuk

CKPN =
Total Aktiva Produktif

X 100% crtireeerrerreer. (13)

CKPN vyang telah dibentuk merupakan cadangan yang telah dibentuk sebesar
presentase tertentu yang berdasarkan penggolongan kualitas aktiva aproduktif
yang ditentukan oleh Bank Indonesia (Bl).

4. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)

Rasio ini mengukur mengukur kepatuhan bank mempentuk PPAP dan
mengukur suatu kualitas aktiva produktif. Semakin tinggi rasio ini bank semakin
mematuhi ketentuhan pembentukan PPAP, PPAP yaitu hasil perbandingan antara
penyisihan penghapusan aktiva produktif yang telah dibentuk dengan penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk untuk menampung kerugian

yang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak diterimanya kembali sebagian atau
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seluruh aktiva produktif. Bedasarkan (SEBI No. 13/30/dpnp-16 Desember 2011).

Dapat dirumuskan sebagai berikut :

PPAP yang telah dibentuk
PPAP yang wajib dibentuk

PPAP =

X 1009 errerreveeeeereeeeeseeeeeeeeseeeessesesesseseeee (14)

Dimana :
a. Komponen yang termasuk dalam PPAP yang dibentuk dari Total
PPAP yang telah dibentuk terdapat dalam laporan (Laporan Kualitas
Aktiva Produktif).
b. Komponen yang termasuk dalam PPAP yang wajib dibentuk terdiri
dari Total PPAP yang wajib dibentuk terdapat dalam laporan (Laporan
Kualitas Aktiva Produktif).

Dalam penelitihan ini, rasio yang digunakan yaitu APB dan NPL.

E. Sensitivitas Terhadap Pasar

“Sensitifitas ' terhadap  pasar merupakan kemampuan bank dalam
mengantisipasi perubahan harga pasar yang terdiri dari suku bunga dan nilai
tukar” (Taswan, 2010:566). Kemampuan bank dalam menghadapi keadaan pasar
(nilai tukar) sangat berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas suatu bank.
Sensitivitas terhadap pasar dapat diukur menggunakan rasio-rasio sebagai berikut

antara lain :

1. Interest Rate Risk (IRR)
IRR yaitu merupakan timbulnya risiko akibat perubahan tingkat suku
bunga yang berpengaruh buruk terhadap pendapatan yang diterima oleh bank atau

pengeluaran yang dikeluarkan oleh bank (SEBI No0.13/30/dpnp tanggal 16



28

Desember 2011). Jadi, jika suku bunga cenderung naik maka terjadi peningkatan
pendapatan bunga lebih besar dibanding peningkatan biaya bunga. IRR dapat

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

IRSA
IRR = o ¥ L0000 ettt tn it aarnnnnnnnnnnnnnnnnnrnrnnnrnes (15)
Dimana :

a. Komponen yang termasuk dalam IRSA (Interest Rate Sensitive Asset)
merupakan sertifikat Bank Indonesia (Bl), Giro Pada Bank Lain,
Penempatan Pada Bank Lain, Surat Berharga, Kredit Yang Diterima,
Penyertaan.

b. Komponen yang termasuk dalam IRSL (Interest Rate Sensitive
Liabilities) merupakan Giro, Tabungan, Deposito, Sertifikat Deposito,
Simpanan Dari Bank Lain, Pinjamann Yang Diterima.

2. Posisi Devisa Netto (PDN)

PDN vyaitu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur sensitivitas
bank terhadap perubahan nilai tukar, dapat didefinisikan sebagai angka
yangmerupakan penjumlahan dari nilai absolut untuk jumlah dari selisih bersih
aktiva dan passiva terhadap neraca untuk setiap valuta asing ditambah selisih
bersih tagihan dan kewajiban baik yang merupakan komponen maupun kontijensi
dalam rekening administratif untuk setiap valuta asing yang semuanya dinyatakan
dalam rupiah. Ukuran yang berlaku untuk bank yang melakukan transaksi valas
atau bank devisa (Taswan 2010:168). Dalam (SEBI No. 13/30/dpnp-16 Desember

2011) PDN dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

(Aktiva Valas—Pasiva Valas)+selisih of balance sheet
Modal

PDN =

X 100%. covvvvveeree (16)
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Komponen :
a. Aktiva Valas
1. Tagihan yang terkait dalam nilai tukar.
b. Passiva Valas
1. Kewajiban yang terkait dalam nilai tukar.
c. Off balance sheet
1. Tagihan dan kewajiban komitmen dan kontijensi.
d. Modal (yang digunakan dalam perhitungan rasio PDN yaitu ekuitas)

1. Modal disetor

N

. Agio (Disagio)
3. Opsi saham
4. Modal sumbangan

5. Dana setoran modal

(o2}

. Selisih penjabaran laporan keuangan

\‘

. Selisih penilaian kembali aktiva tetap

o

. Laba (Rugi) yang belum direalisasi dari surat berharga
9. Selisih transaksi perubahan ekuitas-anak perusahaan
10. Pendapatan komprehensif lainnya

11. Saldo laba (rugi)

PDN dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu :

1. Posisi Long = Aktiva Valas > Passiva Valas (setelah memperhitungkan

rekening Administrasi bank).



30

2. Posisi Short = Aktiva Valas < Passiva Valas (setelah memperhitungkan
rekening Administrasi bank).

3. Posisi Square = Aktiva Valas = Passiva Valas (setelah memperhitungkan
rekening Administrasi bank).

Dalam penelitihan ini, rasio yang digunakan yaitu IRR dan PDN.

F. Efisiensi Bank

Efisiensi Bank yaitu “kemampuan bank untuk mengelola sumber daya
yang dimiliki secara efisien untuk mencapai tujuan tertentu” (Martono 2013:87).

Efisiensi Bank dapat diukur dengan beberapa rasio dibawabh ini :

1. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO yaitu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam mengelola biaya operasional terhadap rangka mendapatkan suatu
pendapatan operasionalnya. Rasio tersebut digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi- dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. BOPO

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Total Biaya Operasional

BOPO =

Total Pendapatan Operasional
Dimana :

a. Komponen yang termasuk dalam biaya (beban operasional) adalah
beban bunga, beban operasional lainnya, beban (pendapatan)
penghapusan aktiva produktif, beban estimasi kerugian komitmen dan
kontijensi yang semuanya yang terdapat dalam laporan laba rugi dan

saldo laba.



31

b. Komponen yang termasuk dalam pendapatan operasional adalah
pendapatan bunga , pendapatan operasional lainnya, beban
(pendapatan) penghapusan aktiva produktif, beban estimasi kerugian
komitmen dan kontijensi yang semuanya terdapat dalam laporan laba
rugi dan saldo laba.

c. Komponen yang termasuk dalam pendapatan operasional adalah hasil
bunga, provisi dan komisi, pendapatan valas, transaksi devisa, dan
pendapatan rupa-rupa.

2. [Fee Based Income Ratio (FBIR)
FBIR yaitu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen suatu bank dalam menghasilkan pendapatan operasional selain bunga.

FBIR dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

FBIR =

Pendapatan Opersional diluar Pendapatan Bunga
5 L d i 92 X 100% .o, (18)
Pendapatan Opersional

Dimana :

a. Komponen yang termasuk dalam pendapatan operasional diluar
pendapatan bunga terdiri dari hasil bunga, pendapatan margin, bagi
hasil, provisi dan komisi.

b. Komponen yang termasuk dalam pendapatan operasional adalah
terdiri dari pendapatan provisi, komisi, fee, pendapatan transaksi valuta
asing, pendapatan peningkatan nilai surat berharga, dan pendapatan
lainnya.

3. Leverage Multiplier Ratio (LMR)
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LMR digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam suatu
bank di dalam mengelola aktiva yang dikuasainya. LMR dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

Total Assets

LMR =

" Total Equity Capital

X 100 cvvvverrereeeeeeeseesessseeeeeesessseeseessessseeseeesesseees (19)

4. Asset Utilazation Ratio (AUR)
AUR digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
memanfaatkan aktiva yang dikuasai untuk memperoleh hasil total income . AUR

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Operating income+non Operating income
Total Asset

AUR = N (V1 L/ (20)

5. Operating Income (OR)
OR digunakan untuk mengukur rata rata biaya operasional dan biaya
non operasional yang dikeluarkan bank bertujuan untuk memperoleh pendapatan.

OR dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

OR = BiayaOperastiBiaya non Operasi’ ygagop (21)

Pendapatan Operasi

Dalam penelitian ini rasio yang digunakan yaitu BOPO dan FBIR
Pengaruh LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR terhadap
ROA

A. Pengaruh kelompok Likuiditas bank terhadap ROA

1. LDR
LDR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Karena apabila LDR
meningkat, maka telah terjadi peningkatan total kredit yang diberikan kepada

bank dengan presentase lebih besar dibandingkan presentase peningkatan dana
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pihak ketiga. Maka akibatnya telah terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih
besar dibandingkan peningkatan biaya bunga, sehingga laba meningkat dan ROA
meningkat.
2. LAR

LAR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Karena apabila LAR
meningkat, maka telah terjadi peningkatan total kredit yang diberikan kepada
bank dengan presentase lebih besar dibandingkan presentase peningkatan jumlah
asset yang dimiliki bank. Maka akibatnya telah terjadi peningkatan pendapatan
sehingga laba yang akan diperoleh bank semakin besar dan ROA juga meningkat.
3. IPR

IPR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Karena apabila IPR
meningkat, maka telah terjadi peningkatan surat berharga yang dimiliki bank
dengan presentase lebih besar dibandingkan presentase peningkatan total dana
pihak ketiga. Maka akibatnya telah terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih
besar dibandingkan peningkatan biaya bunga, sehingga laba bank meningkat dan
ROA meningkat.
B. Pengaruh kelompok Kualitas Aktiva terhadap ROA
1. NPL

NPL memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Karena apabila NPL
meningkat, maka telah terjadi peningkatan total kredit yang bermasalah dengan
presentase lebih besar dibandingkan presentase peningkatan total kredit yang

diberikan bank. Maka akibatnya terjadi peningkatan biaya pencadangan yang
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lebih besar dibandingkan peningkatan pendapatan, sehingga laba pada bank akan
menurun dan ROA juga turun.
2. APB

APB memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Karena apabila APB
meningkat, maka telah terjadi peningkatan aktiva produktif yang bermasalah pada
bank dengan presentase lebih besar dibandingkan presentase peningkatan total
aktiva produktif. Maka akibatnya terjadi peningkatan biaya pencadangan yang
lebih besar dibandingkan peningkatan pendapatan, sehingga laba pada bank akan
menurun dan ROA juga mengalami penurunan.
C. Pengaruh kelompok Sensitivitas terhadap ROA
1. IRR

IRR memiliki pengaruh positif dan negatif terhadap ROA. Karena
apabila IRR meningkat, maka telah terjadi peningkatan IRSA dengan presentase
lebih besar dibandingkan presentase peningkatan IRSL. Jika pada saat itu suku
bunga cenderung naik, maka terjadi peningkatan bunga lebih besar dibandingkan
peningkatan biaya bunga, sehingga laba meningkat dan ROA ikut meningkat.
Sebaliknya jika suku bunga cenderung turun, maka akan terjadi penurunan
pendapatan lebih besar dibandingkan penurunan biaya bunga, sehingga laba
menurun dan ROA akan ikut menirun.
2. PDN

PDN merupakan rasio yang juga memiliki pengaruh positif dan negatif
terhadap ROA. Karena apabila PDN meningkat, maka telah terjadi peningkatan

aktiva valas dengan presentase lebih besar dibandingkan presentase peningkatan
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passiva valas. Jika pada saat itu nilai tukar cenderung naik, maka terjadi
peningkatan pendapatan valas lebih besar dibandingkan peningkatan biaya valas,
sehingga laba meningkat dan ROA ikut meningkat. Sebaliknya jika nilai tukar
cenderung turun, maka akan terjadi penurunan pendapatan lebih besar
dibandingkan penurunan biaya valas, sehingga laba menurun dan ROA akan ikut
menirun.
D. Pengaruh kelompok Efisiensi bank terhadap ROA
1. BOPO

BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Karena apabila
BOPO meningkat, maka telah-terjadi peningkatan biaya (beban) operasional
dengan- presentase lebih besar dibandingkan presentase peningkatan pendapatan
operasional. Sehingga laba akan menurun dan ROA akan menurun.
2. FBIR

FBIR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Karena apabila FBIR
meningkat, maka telah terjadi peningkatan pendapatan operasional selain bunga
dengan presentase lebih besar dibandingkan  presentase peningkatan total
pendapatan operasional. Sehingga laba bank akan meningkat dan ROA akan
meningkat.

2.3. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu maka
kerangka pemikiran yang dipergunakan pada penelitian ini seperti yang di

tunjukan pada gambar 2.1
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2.4. Hipotesis Penelitian

RETURN ON ASSETS

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan, maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah :

1.

LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara simultan

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta

Nasional Devisa Go Public.

LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public.
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LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public.

IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public.

NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public.

APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public.

IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public.

PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public.

BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public.

FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public.



